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 SARI 

 

Penulis  meneliti dengan judul: Analisis dan Desain Prototype Website Pemerintah 

Provinsi Berdasarkan Prinsip Nielsen. Pemerintah daerah dituntut untuk dapat memberikan 

pelayanan publik yang efektif dan efisien melalui satu teknologi  e-government yang berupa 

website berisikan informasi, layanan, dan lain-lain yang dapat diakses  oleh masyarakat, segala 

informasi yang dibutuhkan dapat ditemukan dengan cepat. Internet yang diterapkan dan 

dikembangkan dalam bidang administrasi dapat membantu proses pelayanan administrasi dan 

informasi kepada masyarakat yang memerlukan. Penulis  melakukan penelitian dengan 

menganalisis website pelayanan publik pemerintahan provinsi di Indonesia, dengan rumusan 

masalah merancang dan mengembangkan sebuah purwarupa untuk website Pemerintah 

Provinsi yang sesuai dengan prinsip desain Nielsen. Spesifikasi penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analitis yaitu dengan cara menganalisis website-website Pemerintah Provinsi di 

Indonesia dengan menggunakan metode heuristic yang dikemukakan oleh Nielsen, dan 

mengembangkan, merancang model desain antarmuka  dengan standar 10 prinsip Nielsen. 

Pengumpulan data dengan melakukan penelitian pada 34 website pemerintahan provinsi, 

melakukan  wawancara tersrtuktur dan studi kepustakaan berkaiatan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian, terdapat 6 website pemerintah Provinsi tidak dapat diakses, 8 website yang 

memenuhi seluruh prinsip Nielsen, dan 20 website yang hanya memenuhi sebagian prinsip 

Nielsen. Peneliti juga membuat purwarupa/prototype website yang diujikan menggunakan 

prinsip Nielsen kepada satu responden yang berlatar belakang desainer website hasil pada 

penelitian adalah 106 dari skor tertinggi adalah 150 dengan capaian nilai 0,7066667 dalam 

persentase 70,66667 % dengan kriteria “baik” sehingga dapat diadopsi dengan perbaikan  

 

Kata Kunci : Prototype, Prinsip Desain Nielsen, Website Pemerintah Provinsi 
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 GLOSARIUM 

 

 

Internet Sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling terhubung 

satu dengan lainnya. 

Usability Tingkat kualitas dari sistem yang mudah dipelajari, mudah digunakan 

dan mendorong pengguna untuk menggunakan sistem sebagai alat 

bantu positif dalam menyelesaikan tugas. 

Heuristic Pemecahan masalah adalah cara menujukan pemikiran seseorang 

dalam melakukan proses pemecahan sampai masalah tersebut berhasil 

dipecahkan. 

Software Sekumpulan data-data elektronik yang tersimpan dan diatur oleh 

komputer yang berupa program atau instruksi untuk menjalankan dan 

mengeksekusi suatu perintah. 

Prototype Proses untuk mengubah berkas kode program dengan berkas lain yang 

terkait menjadi berkas yang siap untuk dieksekusi oleh sistem operasi 

secara langsung. 

E-government Penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah untuk memberikan 

informasi dan pelayanan bagi warganya, urusan bisnis, serta hal-hal 

lain yang berkenaan dengan pemerintahan. 

Low-fidelity Desain dengan tingkat presisi yang  rendah. 

High-fidelity Desain dengan tingkat presisi yang  tinggi.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah daerah sebagai public service dituntut untuk dapat memberikan pelayanan 

prima yang efesien dan efektif,  untuk memenuhi tuntutan tersebut tidak terlepas dari  ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang kini  berkembang sangat pesat. Marshall McLuhan dalam 

bukunya Understanding Media, mengatakan bahwa media itu “The Extension of Man” (media 

itu perluasan manusia). Hal ini memberikan pemahaman bahwa media menjadi ‘kepanjangan’ 

tangan manusia, keinginan, cita-cita, yang  menjadi tujuan   manusia bisa diperluas oleh media.  

Jangkauan media sangat luas dan tak terbatas  menerobos ruang dan waktu. Terdapat beberapa 

jenis  layanan media yang bisa dijadikan alat oleh pemerintah untuk menyampaikan informasi 

kepada masyarakat, yaitu menerapkan layanan elektronik. Untuk pemerintahan salah satu alat 

media yang digunakan adalah   layanan e-government, layanan ini diberikan oleh pemerintah 

kepada masyarakat yaitu berupa website Pemerintah Pusat atau Daerah, yang bertujuan untuk 

meningkatkan layanan melalui Elektronik (E-Service),   yang memudahkan masyarakat dalam 

mengakses informasi, layanan, dan lain-lain oleh pemerintahan.baik di pusat maupun daerah. 

Peneliti membatasi dalam penelitian ini pada layanan e-government yaitu website pada 

pemerintahan provinsi di Indonesia dengan jumlah 34 situs. Website Pemerintah Provinsi yang 

merupakan salah satu strategi di dalam melaksanakan pengembangan e-government secara 

sistematik, realistik, dan terukur sehingga terwujud  tranparansi inforamsi dan meningkatkan 

citra positif pemerintah sehingga mampu menumbuhkan kepercayaan dimata masyarakat. 

 Melalui  website pemerintahan, Pemerintah provinsi  bertujuan agar masyarakat  baik di 

pusat maupun di daerah bahkan di pedesaan  yang memerlukan dan berkepentingan terhadap 

informasi dari berbagai aspek dari pemerintahan provinsi.  

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan teknologi yang cepat dan berkembang 

pesat diantaranya layanan internet. Internet berfungsi sebagai sarana komunikasi global yang 

berisi segala sesuatu. Dengan adanya layanan  internet maka segala informasi yang dicari  dapat 

ditemukan dengan cepat. Internet menyimpan manfaat yang sangat besar dan perkembangan 

yang sangat luas. Internet sudah mulai diterapkan dan dikembangakan dalam bidang 

administrasi, dimana dapat membantu proses pelayanan administrasi dan informasi kepada 

masyarakat yang memerlukan. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk  melakukan penelitian 

dan menganalisis website Pemerintahan Provinsi di Indonesia, dengan  menggunakan prinsip 
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usabilitas dan user experience. Prinsip usabilitas adalah suatu masalah optimasi penggunaan 

system yang digunakan oleh pengguna. Pada penelitian ini, Peneliti  akan memperlajari dan 

mengamati sekaligus bahan kajian bagaimana tampilan website pemerintah di 34 provinsi di 

Indonesia. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prinsip desain Nielsen dan merancang  dan 

mengembangkan sebuah purwarupa untuk website pemerintah provinsi yang sesuai dengan 

prinsip desain Nielsen. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti  bermaksud akan menuangkan 

dalam bentuk skripsi yang berjudul: ANALISIS DAN DESAIN PURWARUPA WEBSITE 

PEMERINTAH PROVINSI BERDASARKAN PRINSIP NIELSEN.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana  menganalisis desain website  Pemerintah Provinsi  di Indonesia  

berdasarkan prinsip desain Nielsen  

b. Bagaimana  merancang dan mengembangkan sebuah purwarupa untuk website 

Pemerintah Provinsi yang sesuai dengan prinsip desain Nielsen. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk membuat fokus penelitian lebih terarah, maka diperlukan batasan-batasan masalah 

sebagai berikut:  

a. Lingkup penelitian adalah  34 website pemerintah provinsi di Indonesia. 

b. Analisis desain website didasarkan pada prinsip Nielsen. 

c. Pengujian tidak mengakomodasi aspek fungsionalitas dari website. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

a. Untuk menganalisis 34 situs provinsi berdasarkan prinsip desain Nielsen. 

b. Mengembangkan desain purwarupa antarmuka baru berdasarkan pada hasil analisis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
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a. Meningkatkan kualitas situs pemerintah provinsi sehingga masyarakat secara umum dapat 

mengetahui perkembangan pembangunan secara keseluruhan di provinsi masing-masing 

dan mempermudah pelayanan kepada masyarakat secara umum khususnya di daerah 

masing-masing.  

b. Dapat lebih mudah menerima informasi yang disampaikan oleh pemerintah provinsi dan 

lebih mudah dalam mengurus urusan administrasi. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Berikut beberapa metode yang Penulis gunakan dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian: 

a. Studi Pustaka 

Penulis mencari tahu dasar – dasar teori yang akan digunakan dalam penelitian dengan 

mencari jurnal – jurnal untuk digunakan sebagai pembanding dan perbedaan dari 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

b. Wawancara Terstruktur 

Penulis mempersiapkan daftar pertanyaan yang nantinya akan diajukan kepada 

narasumber yang akan diwawancara. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai masalah yang akan dibahas, 

sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, yaitu sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian serta tinjauan 

pustaka yang diambil sebagai dasar pembuatan aplikasi bimbingan tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelasakan metodologi yang digunakan oleh penulis untuk perancangan 

purwarupa dari situs pemerintah provinsi 

BAB IV HASIL  DAN PEMBAHASAN 
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Dalam bab ini  membahas tentang implementasi program dan cara kerja dari sistem 

yang dibuat. Serta membahas mengenai hasil analisis dan desain purwarupa situs 

pemerintah provinsi. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini mengemukakan  kesimpulan dan saran  

terhadap penelitian yang telah dilakukan. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 User Experience 

Proses meningkatkan kepuasan pengguna (pengguna aplikasi, pengunjung website) 

dalam meningkatkan kegunaan dan kesenangan yang diberikan dalam interaksi antara 

pengguna dan produk. 

 

2.2 Usabilitas 

Usabilitas adalah suatu istilah yang menunjukkan kemudahan manusia untuk 

menggunakan suatu alat atau objek buatan manusia lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Kebergunaan juga dapat merujuk pada metode pengukuran kebergunaan dan kajian prinsip di 

balik persepsi efisiensi dan keluwesan suatu objek. Dalam interaksi manusia komputer dan 

ilmu komputer, kebergunaan biasanya merujuk pada keluwesan dan kejelasan interaksi dengan 

hasil rancangan suatu program komputer atau situs web.  

 

2.3 Pengujian Heuristic 

Pengujian Heuristic merupakan metode inspeksi yang melibatkan ahli usability untuk 

menilai apakah elemen - elemen yang ada di suatu sistem mengikuti prinsip-prinsip  usability 

(Nielsen & Mack, 1994). Metode ini dilakukan oleh masing – masing evaluator yang 

melakukan inspeksi terhadap suatu antarmuka secara individu. Komunikasi antar evaluator 

hanya diperbolehkan setelah evaluasi selesai dilakukan. Peraturan ini diterapkan untuk 

memastikan hasil evaluasi adalah hasil yang independent dan tidak bias. Selama pelaksanaan 

evaluasi, evaluator akan memeriksa antarmuka dalam beberapa kali, melakukan inspeksi 

terhadap bermacam elemen interaktif, dan membandingkannya dengan prinsip usability yang 

ada (Holzinger, 2005).  

Heuristic Usability atau yang juga dikenal sebagai Heuristic Evaluation adalah sistem 

evaluasi untuk software komputer berbasis pengguna. Sistem ini melibatkan evaluator untuk 

memberikan masukan yang kemudian dikategorikan dalam prinsip-prinsip heuristik. Meskipun 

dianggap sebagai metode informal dalam mengkaji kegunaan sebuah software atau aplikasi. 

Pendekatan yang diciptakan Nielsen di tahun 1990, adalah cara mengevaluasi yang cukup 

terpercaya dalam dunia New Media saat ini. Evaluasi Heuristik adalah panduan, prinsip umum, 



6 

 

atau aturan yang dapat menuntun keputusan rancangan atau digunakan untuk mengkritik suatu 

keputusan yang sudah diambil. Evaluasi Heuristik diusulkan oleh Nielsen dan Molich, hampir 

sama dengan Cognitive Walkthrough tetapi sedikit terstruktur dan sedikit terarah. Pada 

pendekatan ini, sekumpulan kriteria usability atau heuristic diidentifikasi dan perancangan 

dilaksanakan misalnya dimana kriteria dilanggar. Tujuan dari evaluasi heuristik adalah untuk 

memperbaiki perancangan secara efektif. Evaluator melakukan evaluasi melalui kinerja dari 

serangkaian tugas dengan perancangan dan dilihat kesesuaiannya dengan kriteria setiap tingkat. 

Jika ada kesalahan terdeteksi maka perancangan dapat ditinjau ulang untuk memperbaiki 

masalah ini sebelum tingkat implementasi. Evaluasi Heuristik sangat baik digunakan sebagai 

teknik evaluasi desain, karena lebih mudah untuk menemukan atau menentukan masalah 

usability yang muncul.  

 

2.4 Prinsip Desain Nielsen 

Menurut Nielsen (1994), heuristic evaluation adalah metode yang digunakan untuk 

menemukan kesalahan pada desain antarmuka. Terdapat 10 prinsip umum untuk desain 

antarmuka yang dapat digunakan, yaitu: 

a. Visibility of system status 

Sistem harus dapat menginformasikan kepada pengguna tentang apa yang sedang terjadi 

pada sistem melalui pesan yang baik dan di waktu yang tepat. Interaksi paling sedikit 

melibatkan dua partisipan, yaitu pengguna dan sistem. Keduanya memiliki karakteristik yang 

kompleks dan berbeda satu sama lain dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, tampilan 

antarmuka harus menerjemahkan komunikasi yang terjadi di antara pengguna dan sistem secara 

efektif untuk menghasilkan interaksi yang berhasil. Proses ini dapat mengalami kegagalan pada 

beberapa poin disebabkan oleh alasan tertentu. Penggunaan model interaksi dapat membantu 

memahami proses interaksi dan mengidentifikasi hal-hal yang dapat menyebabkan kegagalan. 

b. Match between system and the real world 

Sistem harus ‘berbicara’ dalam bahasa yang biasa digunakan oleh pengguna. Kata,frasa, 

dan istilah yang digunakan mengikuti kebiasaan yang ada. Tahapan ini dimaksudkan agar 

sistem menggunakan bahasa yang akrab dengan penggunanya sehingga komunikasi terjalin 

dengan baik antara sistem dan pengguna. 

c. User control and freedom 

Pengguna kadang memilih pilihan yang salah dan memerlukan opsi ‘emergency exit’. 

Pengguna dapat keluar dari keadaan akibat pilihan yang salah tersebut tanpa perlu melewati 
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kegiatan tambahan lainnya. Pengguna harus dapat secara bebas memilih dan melakukan 

pekerjaan (sesuai kebutuhan). Pengguna harus dapat mengambil keputusannya sendiri 

berkaitan dengan pekerjaan yang sedang atau akan dilakukan. Sistem harus memiliki 

kemampuan untuk undo dan redo. Pada tahap ini akan dilihat bagaimana pengguna dapat 

kembali ke suatu kondisi awal setelah mereka mengakses ke sebuah menu atau kondisi lainnya. 

Dengan kata lain, apabila pengguna memilih sebiah menu dan  ternyata bukan menu yang 

mereka maksud, maka tersedia tombol atau cara untuk kembali ke keadaan sebelumnya. 

d. Consistency and standards 

Pengguna tidak harus berpikir apakah kata, situasi, dan aksi yang berbeda ternyata 

memiliki arti yang sama. Kekonsistenan dapat dilihat dari berbagai aspek, diantaranya: dari 

segi desain maupun secara fungsional. Dari segi bahasa kekonsistenan juga diperhatikan. 

Pengguna tidak perlu mempertanyakan lagi mengenai perbedaan pemahaman pada sebuah kata 

dan kalimat, situasi, dan aksi. Semu harus mengikuti standar yang ada. 

e. Error prevention 

Sistem didesain sehingga mencegah pengguna melakukan kesalahan dalam penggunaan 

system. Sistem dibuat sedemikian rupa sehinnga mampu mencegah error yang dibuat oleh 

pengguna sendiri yang dapat terjadi karena melakukan kesalahan input atau menjalankan suatu 

task pada suatu fungsi dalam sistem. Salah satunya bisa dilakukan dengan menggunakan 

pilihan konfirmasi. Dengan begitu pengguna akan lebih mudah untuk mengambil langkah 

selanjutnya.  

f. Recognition rather than recall 

Membuat objek, aksi, dan pilihan yang ada visible (jelas). Kemudahan dalam memahami 

objek, tindakan, aksi dan pilihan yang ada agar dapat terlihat secara jelas sehingga mudah 

dikenali dan dimengerti. Pengguna tidak harus mengingat-ingat informasi dari satu halaman ke 

halaman lain. Instruksi dan informasi pada sistem harus mudah diakses dan terlihat jelas pada 

saat dibutuhkan. Sebagian besar pengguna adalah orang yang ingin tahu sedang berada di posisi 

mana pada saat ini dan apa saja rute yang telah ia lewati. 

g. Flexibility and efficiency of use 

Permudah pengguna untuk melakukan kegiatannya dengan lebih cepat. Sistem yang baik 

adalah sistem yang dapat merangkul pengguna dari kalangan manapun, baik yang sudah mahir 

maupun yang baru pertamakali menggunakan sistem. Terkadang pada suatu kasus diperlukan 

suatu fungsi yang hanya dapat dimengerti oleh para pengguna yang sudah mahir sehingga 

pengguna tidak perlu kesulitan untuk mengakses sebuah fungsi dari awal. 
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h. Aesthetic and minimalist design 

Dialog seharusnya tidak mengandung informasi yang tidak relevan atau tidak terlalu 

diperlukan. Sistem hanya menghasilkan informasi yang relevan, informasi yang tidak relevan 

mengurangi visibilitas dan usability dari sistem. Setiap unit tambahan pada dialog bersaing 

dengan unit-unit informasi yang relevan dan akan mengurangi tingkat visibilitasnya terhadap 

yang lain. Desain menjadi sesuatu yang pertama kali dilihat pengguna saat menggunakan 

sistem. Penggunaan desain yang minimalis menjadi daya tarik bagi kebanyakan pengguna 

karena tidak memksa mata mereka untuk bekerja lebih keras. Pola desain seperti ini dapat 

dilihat dari penggunaan white space yang minimum. Namun, penggunaan white space yang 

berlebihan dan dalam area yang besar akan menjadikan sistem tampak kurang menarik. 

i. Help users recognize, diagnose, and recover from errors 

Pesan kesalahan harus disampaikan dalam bahasa yang jelas, lugas, mengindikasikan  

masalah dan memberikan solusi. Pesan kesalahan atas suatu aksi dalam sebuah sistem 

informasi sangat diperlukan. Hal ini bertujuan agar pengguna tidak kebingungan dalam 

menentukan langkah berikutnya. 

j. Help and documentation 

Sistem menyediakan bantuan dan dokumentasi yang berisi informasi tentang penggunaan 

system. Berbagi informasi harus dapat dengan mudah dicari, fokus pada task pengguna 

mendaftarkan tahapan-tahapan yang konkrit untuk dikerjakan dan tidak terlalu rumit. Sama 

halnya ketika membeli suatu alat elektronik. Biasanya akan ada buku petunjuk atau manual 

yang bisa memudahkan pengguna dalam menggunakannya. 

 

2.5 Low – fidelity Prototyping 

Low-fidelity prototyping merupakan bentuk awal sebuah produk yang belum final. 

Artinya, produk tidak dibuat menggunakan material yang sesuai dengan kebutuhan sebenarnya, 

seperti menggunakan kertas atau kertas karton (Interaction Design, 2012). Low-fidelity 

prototyping digunakan untuk mendemonstrasikan tampilan  sistem secara umum dan tidak 

menampilkan bagaimana fitur berjalan secara fungsional (Rudd, Stern, & Isensee, 1996). Jenis 

ini biasanya dilakukan pada tahapan awal pengembangan sebuah produk. Tahapan ini 

dibutuhkan dengan melakukan pendalaman ide dan konsep desain. Beberapa jenis low-fidelity 

prototyping yang dapat digunakan, antara lain: (1) Storyboarding; (2) Sketching; (3) 

Prototyping with index card; dan (5) Wizard of Oz. 
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2.6 High-fidelity Prototyping 

Berbeda dengan low-fidelity prototyping, high-fidelity prototyping menggunakan 

material sesuai dengan kebutuhan dalam proses pengembangannya. Menurut Rudd, Stern, dan 

Isensee (1996), high-fidelity prototyping merupakan bentuk interaktif dan secara umum 

interaksi antarmuka sudah dapat berjalan sesuai dengan produk aslinya. Jenis ini biasanya 

dibangun dengan menggunakan tools seperti Smalltalk dan Visual Basic (Rudd, Stern, & 

Isensee, 1996). High-fidelity prototyping biasanya digunakan untuk mengevaluasi hal-hal yang 

berkaitan secara teknis dan dilakukan pada akhir proses pengembangan (Rudd, Stern, & 

Isensee, 1996).  
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Pada bab ini diuraikan langkah- langkah yang dilakukan dalam penelitian ini. 

3.1 Studi Pustaka 

Subjek penelian adalah Pemerintah Provinsi di Indonesia dengan objek penelitian 34 

website pemerintahan provinsi di Indonesia, yang akan diteliti dan  dianalisis, sebagai mana 

disebutkan dalam Tabel 3.1 berikut ini: 

 

Tabel 3.1 Subjek dan Objek Penelitian 

No 
Pemerintah 

Provinsi 
Situs Web Alamat Kantor 

1 Aceh http://acehprov.go.id  

Jl. T. Nyak Arief No.219, Banda 

Aceh 

2 Bali http://baliprov.go.id  

Jl. Kapten Cok Agung Tresna, 

Renon 

3 Banten http://bantenprov.go.id  

Jl. Brigjen K.H. Syam'un No. 5, 

Serang 

4 Bengkulu http://bengkuluprov.go.id  

Jl. Pembangunan No.1 Padang 

Harapan, Bengkulu 38225 

5 DI Yogyakarta http://jogjaprov.go.id  

Komp. Kepatihan Danurejan, 

Yogjakarta 55213 

6 DKI Jakarta http://jakarta.go.id  

Jl. Merdeka Selatan Blok.8-9, 

Jakarta Pusat 

7 Gorontalo http://gorontaloprov.go.id  Jl. Sapta Marga Gorontalo 

8 Jambi http://jambiprov.go.id  

Jl. A Yani No.1 Telanaipura, 

Jambi 36128 

9 Jawa Barat http://jabarprov.go.id  Jl. Taman Sari No.55, Bandung 

10 Jawa Tengah http://jatengprov.go.id  

Jl. Pahlawan No. 9 Lt. 11/12, 

Semarang 

http://acehprov.go.id/
http://baliprov.go.id/
http://bantenprov.go.id/
http://bengkuluprov.go.id/
http://jogjaprov.go.id/
http://jakarta.go.id/
http://gorontaloprov.go.id/
http://jambiprov.go.id/
http://jabarprov.go.id/
http://jatengprov.go.id/
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No 
Pemerintah 

Provinsi 
Situs Web Alamat Kantor 

11 Jawa Timur http://jatimprov.go.id  

Jalan Pahlawan 110, Surabaya 

60174 

12 Kalimantan Barat http://kalbarprov.go.id  Jl. A. Yani, Pontianak 

13 
Kalimantan 

Selatan 
http://kalselprov.go.id  

Jl.Jend.Sudirman No.14, 

Banjarmasin 70114 

14 
Kalimantan 

Tengah 
http://kalteng.go.id  

Jl. RTA Milono No.1, Palangka 

Raya 73000 

15 Kalimantan Timur http://kaltimprov.go.id  JL Gadjah Mada 2, Samarinda 

16 Kalimantan Utara http://kaltaraprov.go.id  

Jl. Kol. H. Soetadji Tanjung 

Selor Kode Pos 77212 

17 
Kepulauan 

Bangka Belitung 
http://babelprov.go.id  

Komplek Perkantoran dan 

Pemukiman Terpadu 

18 Kepulauan Riau http://kepriprov.go.id  

Jl. Basuki Rahmat 

Tanjungpinang 

19 Lampung http://lampungprov.go.id  

Jl. Wr. Monginsidi 69 

Telukbetung 

20 Maluku http://malukuprov.go.id Jl. Dr. Latumeten No. 12, Ambon 

21 Maluku Utara http://malutprov.go.id  

Jl. Pahlawan Revolusi No 1 

Ternate 

22 
Nusa Tenggara 

Barat 
http://ntbprov.go.id  Jl. Udayana No. 14, Mataram 

23 
Nusa Tenggara 

Timur 
http://nttprov.go.id  Jl. Raya El Tari No. 52 Kupang 

24 Papua http://papua.go.id  Jl. Soa Siu Dok, Jayapura 

25 Papua Barat http://papuabaratprov.go.id  Jl. Siliwangi No.1 , Manokwari 

26 Riau http://riau.go.id  

Jl. Jen. Sudirman No. 460, 

Pekanbaru 

27 Sulawesi Barat http://sulbarprov.go.id  

Jl. Ahmad Yani No.1 Mamuju 

91511 

http://jatimprov.go.id/
http://kalbarprov.go.id/
http://kalselprov.go.id/
http://kalteng.go.id/
http://kaltimprov.go.id/
http://kaltaraprov.go.id/
http://babelprov.go.id/
http://kepriprov.go.id/
http://lampungprov.go.id/
http://malukuprov.go.id/
http://malutprov.go.id/
http://www.ntbprov.go.id/
http://nttprov.go.id/
http://papua.go.id/
http://www.papuabaratprov.go.id/
http://riau.go.id/
http://sulbarprov.go.id/
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No 
Pemerintah 

Provinsi 
Situs Web Alamat Kantor 

28 Sulawesi Selatan http://sulselprov.go.id  

JL. Urip Sumoharjo 269, 

Makassar 90245 

29 Sulawesi Tengah http://sultengprov.go.id  

Jl. Prof. Dr. Moh. Yamin, SH 

No. 7, Palu 94112 

30 
Sulawesi 

Tenggara 

http://sulawesitenggaraprov.g

o.id 

Kompleks Bumi Pradja 

Anduonouhu, Kendari 93232 

31 Sulawesi Utara http://sulutprov.go.id  Jl. 17 Agustus No. 69, Manado 

32 Sumatera Barat http://sumbarprov.go.id  Jl. Jend Sudirman No 51, Padang 

33 Sumatera Selatan http://sumselprov.go.id 

Jl. Kapten A. Riai No.1, 

Palembang 

34 Sumatera Utara http://sumutprov.go.id  Jl. P. Diponegoro No. 30, Medan 

 

3.2 Observasi 

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap 34 website pemerintahan provinsi di 

Indonesia sebagaimana disebutkan dalam Tabel 3.2 berikut ini: 

 

Tabel 3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

No 
Pemerintah 

Provinsi 
Situs Web Alamat Kantor 

1 Aceh http://acehprov.go.id  

Jl. T. Nyak Arief No.219, Banda 

Aceh 

2 Bali http://baliprov.go.id  

Jl. Kapten Cok Agung Tresna, 

Renon 

3 Banten http://bantenprov.go.id  

Jl. Brigjen K.H. Syam'un No. 5, 

Serang 

4 Bengkulu http://bengkuluprov.go.id  

Jl. Pembangunan No.1 Padang 

Harapan, Bengkulu 38225 

5 DI Yogyakarta http://jogjaprov.go.id  

Komp. Kepatihan Danurejan, 

Yogjakarta 55213 

http://www.sulselprov.go.id/
http://sultengprov.go.id/
http://sulawesitenggaraprov.go.id/
http://sulawesitenggaraprov.go.id/
http://sulutprov.go.id/
http://sumbarprov.go.id/
http://sumselprov.go.id/
http://sumutprov.go.id/
http://acehprov.go.id/
http://baliprov.go.id/
http://bantenprov.go.id/
http://bengkuluprov.go.id/
http://jogjaprov.go.id/
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No 
Pemerintah 

Provinsi 
Situs Web Alamat Kantor 

6 DKI Jakarta http://jakarta.go.id  

Jl. Merdeka Selatan Blok.8-9, 

Jakarta Pusat 

7 Gorontalo http://gorontaloprov.go.id  Jl. Sapta Marga Gorontalo 

8 Jambi http://jambiprov.go.id  

Jl. A Yani No.1 Telanaipura, 

Jambi 36128 

9 Jawa Barat http://jabarprov.go.id  Jl. Taman Sari No.55, Bandung 

10 Jawa Tengah http://jatengprov.go.id  

Jl. Pahlawan No. 9 Lt. 11/12, 

Semarang 

11 Jawa Timur http://jatimprov.go.id  

Jalan Pahlawan 110, Surabaya 

60174 

12 Kalimantan Barat http://kalbarprov.go.id  Jl. A. Yani, Pontianak 

13 
Kalimantan 

Selatan 
http://kalselprov.go.id  

Jl.Jend.Sudirman No.14, 

Banjarmasin 70114 

14 
Kalimantan 

Tengah 
http://kalteng.go.id  

Jl. RTA Milono No.1, Palangka 

Raya 73000 

15 Kalimantan Timur http://kaltimprov.go.id  JL Gadjah Mada 2, Samarinda 

16 Kalimantan Utara http://kaltaraprov.go.id  

Jl. Kol. H. Soetadji Tanjung 

Selor Kode Pos 77212 

17 
Kepulauan 

Bangka Belitung 
http://babelprov.go.id  

Komplek Perkantoran dan 

Pemukiman Terpadu 

18 Kepulauan Riau http://kepriprov.go.id  

Jl. Basuki Rahmat 

Tanjungpinang 

19 Lampung http://lampungprov.go.id  

Jl. Wr. Monginsidi 69 

Telukbetung 

20 Maluku http://malukuprov.go.id  Jl. Dr. Latumeten No. 12, Ambon 

21 Maluku Utara http://malutprov.go.id  

Jl. Pahlawan Revolusi No 1 

Ternate 

22 
Nusa Tenggara 

Barat 
http://ntbprov.go.id  Jl. Udayana No. 14, Mataram 

http://jakarta.go.id/
http://gorontaloprov.go.id/
http://jambiprov.go.id/
http://jabarprov.go.id/
http://jatengprov.go.id/
http://jatimprov.go.id/
http://kalbarprov.go.id/
http://kalselprov.go.id/
http://kalteng.go.id/
http://kaltimprov.go.id/
http://kaltaraprov.go.id/
http://babelprov.go.id/
http://kepriprov.go.id/
http://lampungprov.go.id/
http://malukuprov.go.id/
http://malutprov.go.id/
http://www.ntbprov.go.id/
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No 
Pemerintah 

Provinsi 
Situs Web Alamat Kantor 

23 
Nusa Tenggara 

Timur 
http://nttprov.go.id Jl. Raya El Tari No. 52 Kupang 

24 Papua http://papua.go.id  Jl. Soa Siu Dok, Jayapura 

25 Papua Barat http://papuabaratprov.go.id  Jl. Siliwangi No.1 , Manokwari 

26 Riau http://riau.go.id  

Jl. Jen. Sudirman No. 460, 

Pekanbaru 

27 Sulawesi Barat http://sulbarprov.go.id  

Jl. Ahmad Yani No.1 Mamuju 

91511 

28 Sulawesi Selatan http://sulselprov.go.id  

JL. Urip Sumoharjo 269, 

Makassar 90245 

29 Sulawesi Tengah http://sultengprov.go.id  

Jl. Prof. Dr. Moh. Yamin, SH 

No. 7, Palu 94112 

30 
Sulawesi 

Tenggara 

http://sulawesitenggaraprov.g

o.id 

Kompleks Bumi Pradja 

Anduonouhu, Kendari 93232 

31 Sulawesi Utara http://sulutprov.go.id  Jl. 17 Agustus No. 69, Manado 

32 Sumatera Barat http://sumbarprov.go.id  Jl. Jend Sudirman No 51, Padang 

33 Sumatera Selatan http://sumselprov.go.id  

Jl. Kapten A. Riai No.1, 

Palembang 

34 Sumatera Utara http://sumutprov.go.id  Jl. P. Diponegoro No. 30, Medan 

 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara mengamati satu persatu website 

pemerintahan provinsi dari 34 website pemerintah provinsi yang ada di indonesia. Peneliti 

mengevaluasi apakah  masing-masing website telah memenuhi kesepuluh Prinsip Desain 

Nielsen sesuai dengan Tabel 3.2 

 

 

 

 

 

http://nttprov.go.id/
http://papua.go.id/
http://www.papuabaratprov.go.id/
http://riau.go.id/
http://sulbarprov.go.id/
http://www.sulselprov.go.id/
http://sultengprov.go.id/
http://sulawesitenggaraprov.go.id/
http://sulawesitenggaraprov.go.id/
http://sulutprov.go.id/
http://sumbarprov.go.id/
http://sumselprov.go.id/
http://sumutprov.go.id/


15 

 

Tabel 3.1 10 Prinsip Desain Nielsen 

 

No 

 

 

Prinsip 

 

Rangkuman 

1 Visibility of system status Sistem harus dapat menginformasikan kepada pengguna 

tentang apa yang terjadi pada system 

2 Match between system 

and the real word 

Sistem harus ‘berbicara’ dalam bahasa yang biasa 

digunakan oleh pengguna. Kata,frasa, dan istilah yang 

digunakan mengikuti kebiasaan yang ada 

3 User control and freedom Pengguna kadang memilih pilihan yang salah dan 

memerlukan opsi ‘emergency exit’. Pengguna dapat 

keluar dari keadaan akibat pilihan yang salah tersebut 

tanpa perlu melewati kegiatan tambahan lainnya. 

4 Consistency and 

standards 

Pengguna tidak harus berpikir apakah kata, situasi, dan 

aksi yang berbeda ternyata memiliki arti yang sama. 

5 Error prevention Sistem didesain sehingga mencegah pengguna 

melakukan kesalahan dalam penggunaan system. Bisa 

dilakukan dengan menggunakan pilihan konfirmasi. 

6 Recognition rather than 

recall 

Membuat objek, aksi, dan pilihan yang ada Visible 

(jelas). 

7 Flexibility and efficiency 

of use 

Permudah pengguna untuk melakukan kegiatannya 

dengan lebih cepat. 

8 Aesthetic and minimalist 

design 

Dialog seharusnya tidak mengandung informasi yang 

tidak relevan atau tidak terlalu diperlukan. 

9 Help users recognize, 

diagnose, and recover 

from errors 

Pesan kesalahan harus dijelaskan dalam bahasa yang 

jelas, menjelaskan masalah dan memberikan solusi. 
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10 Help and documentation Sistem menyediakan bantuan dan dokumentasi yang 

berisi informasi tentang penggunaan system. 

 

3.3 Melaporkan Hasil Observasi 

Hasil Observasi dituangkan dalam bentuk tabel yang berisi data sebagai berikut: 

a. Alamat URL website pemerintah provinsi 

b. Checklist Prinsip Desain Nielsen 

c. Rekapitulasi jumlah prinsip yang terpenuhi dan prinsip yang tidak terpenuhi 

 

3.4 Mendesain Purwarupa 

Pada tahap ini dilakukan perancangan purwarupa website pemerintahan sesuai dengan 

10 Prinsip Desain Nielsen. Perancangan dilakukan dengan menggunakan contoh desain dari 

hasil observasi yang memenuhi prinsip tersebut. 

 

3.5 Mengevaluasi Purwarupa 

Setelah purwrupa berhasil dirancang, maka selanjutnya dilakukan pengujian usability 

oleh seorang desainer website dengan mengacu pada Prinsip Desain Nielsen. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Subjek dan Objek Penelitian 

Melakukan penelitian pada  pemerintahan dan 34 website pemerintahan provinsi di 

Indonesia yang akan dianalisis. Setelah dilakukan penelusuran website-website dimaksud, 

dengan hasil  pada Tabel 4.1 berikut ini:  

 

Tabel 4.1 Daftar Situs Pemerintah Provinsi yang Dapat Diakses 

No Pemerintah Provinsi Situs Web Keterangan 

1 Aceh acehprov.go.id  Dapat  Diakses - 

2 Bali baliprov.go.id  - 
Tidak Dapat 

Diakses 

3 Banten bantenprov.go.id  Dapat Diakses - 

4 Bengkulu bengkuluprov.go.id  Dapat Diakses - 

5 DI Yogyakarta jogjaprov.go.id  Dapat Diakses - 

6 DKI Jakarta jakarta.go.id  Dapat  Diakses - 

7 Gorontalo gorontaloprov.go.id  Dapat Diakses - 

8 Jambi jambiprov.go.id  - 
Tidak Dapat 

Diakses 

9 Jawa Barat jabarprov.go.id  Dapat Diakses - 

10 Jawa Tengah jatengprov.go.id  Dapat Diakses - 

11 Jawa Timur jatimprov.go.id  Dapat Diakses - 

12 Kalimantan Barat kalbarprov.go.id  Dapat Diakses - 

13 Kalimantan Selatan kalselprov.go.id Dapat Diakses - 

14 Kalimantan Tengah kalteng.go.id  Dapat Diakses - 

15 Kalimantan Timur kaltimprov.go.id  Dapat Diakses - 

16 Kalimantan Utara kaltaraprov.go.id  Dapat Diakses - 

17 
Kepulauan Bangka 

Belitung 
babelprov.go.id  Dapat Diakses - 

18 Kepulauan Riau kepriprov.go.id  Dapat Diakses - 

http://acehprov.go.id/
http://baliprov.go.id/
http://bantenprov.go.id/
http://bengkuluprov.go.id/
http://jogjaprov.go.id/
http://jakarta.go.id/
http://gorontaloprov.go.id/
http://jambiprov.go.id/
http://jabarprov.go.id/
http://jatengprov.go.id/
http://jatimprov.go.id/
http://kalbarprov.go.id/
http://kalselprov.go.id/
http://kalteng.go.id/
http://kaltimprov.go.id/
http://kaltaraprov.go.id/
http://babelprov.go.id/
http://kepriprov.go.id/
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No Pemerintah Provinsi Situs Web Keterangan 

19 Lampung lampungprov.go.id  Dapat Diakses - 

20 Maluku malukuprov.go.id  Dapat Diakses - 

21 Maluku Utara malutprov.go.id  - 
Tidak Dapat 

Diakses 

22 Nusa Tenggara Barat ntbprov.go.id  Dapat Diakses - 

23 Nusa Tenggara Timur nttprov.go.id  Dapat Diakses - 

24 Papua papua.go.id  Dapat Diakses - 

25 Papua Barat papuabaratprov.go.id  - 
Tidak Dapat 

Diakses 

26 Riau riau.go.id  Dapat Diakses - 

27 Sulawesi Barat sulbarprov.go.id  Dapat Diakses - 

28 Sulawesi Selatan sulselprov.go.id  - 
Tidak Dapat 

Diakses 

29 Sulawesi Tengah sultengprov.go.id  - 
Tidak Dapat 

Diakses 

30 Sulawesi Tenggara sulawesitenggaraprov.go.id  Dapat  Diakses  

31 Sulawesi Utara sulutprov.go.id  Dapat  Diakses 
Tidak Dapat 

Diakses 

32 Sumatera Barat sumbarprov.go.id  Dapat Diakses - 

33 Sumatera Selatan sumselprov.go.id  Dapat Diakses - 

34 Sumatera Utara sumutprov.go.id  Dapat Diakses - 

 

Dari 34 situs pemerintah provinsi di atas, terdapat 6 situs pemerintah provinsi yang tidak 

dapat diakses, yaitu website Pemerintahan Provinsi Bali, Jambi, Maluku Utara, Papua Barat, 

Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tengah (diakses tanggal 10 Juli 2018 pukul  13.00-18.30 WIB). 

Selainnya yaitu 28 website akan diteliti dengan mengacu pada 10 prinsip desain Nielsen. Daftar 

seluruh website yang telah menerapkan Prinsip Desain Nielsen dapat dilihat pada Tabel 4.2: 

 

 

http://lampungprov.go.id/
http://malukuprov.go.id/
http://malutprov.go.id/
http://www.ntbprov.go.id/
http://nttprov.go.id/
http://papua.go.id/
http://www.papuabaratprov.go.id/
http://riau.go.id/
http://sulbarprov.go.id/
http://www.sulselprov.go.id/
http://sultengprov.go.id/
http://sulawesitenggaraprov.go.id/
http://sulutprov.go.id/
http://sumbarprov.go.id/
http://sumselprov.go.id/
http://sumutprov.go.id/
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Tabel 4.1  Penerapan Prinsip Desain Nielsen Pada Situs Pemerintah Provinsi 

No 
Pemerintah Provinsi dan  Prinsip Desain Nielsen ke- Jumlah 

Situs Web 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  (ya)-(tdk) 

1 
Aceh 

acehprov.go.id 
 -   9 1 

2 
Bali 

baliprov.go.id 
X X X X X X X X X X - - 

3 
Banten 

bantenprov.go.id 
  10 0 

4 
Bengkulu 

bengkuluprov.go.id 
 -  - - -   6 4 

5 
DI Yogyakarta 

jogjaprov.go.id 
  10 0 

6 
DKI Jakarta 

jakarta.go.id 
  10 0 

7 
Gorontalo 

gorontaloprov.go.id 
  10 0 

8 
Jambi 

jambiprov.go.id 
X X X X X X X X X X - - 

9 
Jawa Barat 

jabarprov.go.id 
 -  -   8 2 

10 
Jawa Tengah 

jatengprov.go.id 
 - -  -  7 3 

11 
Jawa Timur 

jatimprov.go.id 
 -  -   8 2 

12 
Kalimantan Barat 

kalbarprov.go.id 
-  - - -   6 4 

13 
Kalimantan Selatan 

kalselprov.go.id 
 -   9 1 

14 
Kalimantan Tengah 

kalteng.go.id 
  10 

 

0 
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15 
Kalimantan Timur 

kaltimprov.go.id 
 - - -   7 3 

16 
Kalimantan Utara 

kaltaraprov.go.id 
 -  - -  - 6 4 

17 
Kepulauan Bangka Belitung 

babelprov.go.id 
 - -   8 2 

18 
Kepulauan Riau 

kepriprov.go.id 
 - - - -  -  5 5 

19 
Lampung 

lampungprov.go.id 
 -  -  - 7 3 

20 
Maluku 

malukuprov.go.id 
-  -  -  - 6 4 

21 
Maluku Utara 

malutprov.go.id 
X X X X X X X X X X - - 

22 
Nusa Tenggara Barat 

ntbprov.go.id 
 -  -   8 2 

23 
Nusa Tenggara Timur 

nttprov.go.id 
 -  -  - -   6 4 

24 
Papua 

papua.go.id 
 -   9 1 

25 
Papua Barat 

papuabaratprov.go.id 
X X X X X X X X X X - - 

26 
Riau 

riau.go.id 
 -  -   8 2 

27 
Sulawesi Barat 

sulbarprov.go.id 
  10 0 

28 
Sulawesi Selatan 

sulselprov.go.id 
X X X X X X X X X X - - 

29 
Sulawesi Tengah 

sultengprov.go.id 
X X X X X X X X X X - - 

30 
Sulawesi Tenggara 

sulawesitenggaraprov. go.id 
 -   9 1 
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31 
Sulawesi Utara 

sulutprov.go.id 
  10 0 

32 
Sumatera Barat 

sumbarprov.go.id 
 10 0 

33 
Sumatera Selatan 

sumselprov.go.id 
- - -  7 3 

34 
Sumatera Utara 

sumutprov.go.id 
- -  8 2 

 

Dari 34 situs pemerintah provinsi di atas, 6 (enam) website yang tidak dapat dibuka (Hari 

Selasa tanggal 10 Juli pukul 13.00-18.30WIB) sehingga tidak dapat diketahui apakah telah atau 

belum menggunakan prinsip Nielsen, dengan demikian website-website tersebut tidak dapat 

dianalisa. 

Meskipun 6 (enam) website tidak dapat dianalisis, namun jumlah yang dapat dianalisis 

sebanyak 28  website pemerintahan Provinsi di Indonsesia  dengan persentase sebesar   82,3 % 

dari 34 jumlah website pemerintah provinsi di Indonesia. Jumlah ini  cukup dan  dapat mewakili  

website-website pemerintah provinsi di Indonesia. 

 

4.1.1. Hasil Penelitian Website 

Berdasarkan hasil penelitian dari 28 website, terdapat  8 (delapan) website yang 

memenuhi 10 prinsip Nielsen, yang dapat dilihat pada Tabel 4.3:  

 

Tabel 4.1 Website Pemerintah yang Menerapkan 10 Prinsip Desain Nielsen 

No 
Pemerintah Provinsi dan  Prinsip Desain Nielsen ke- Jumlah 

Situs Web 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  (ya)-(tdk) 

1 
Banten 

bantenprov.go.id 
   10 0 

2 
DI Yogyakarta 

jogjaprov.go.id 
          10 0 

3 
DKI Jakarta 

jakarta.go.id 
  10 0 

4 Gorontalo       10 0 
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gorontaloprov.go.id 

5 
Kalimantan Tengah 

kalteng.go.id 
  10 0 

6 
Sulawesi Utara 

sulutprov.go.id 
  10 0 

7 
Sulawesi Barat 

sulbarprov.go.id 
  10 0 

8 
Sumatera Barat 

sumbarprov.go.id 
          10 0 

 

Selain itu,  terapat 10 (sepuluh)  website yang memenuhi 8-9 dari prinsip Nielsen. Daftar 

website tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4: 

 

Tabel 4.1 Website Pemerintah yang Menerapkan 8-9 Prinsip Desain Nielsen 

No 
Pemerintah Provinsi dan  Prinsip Desain Nielsen ke- Jumlah 

Situs Web 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  (ya)-(tdk) 

1 
Aceh 

acehprov.go.id 
 -   9 1 

2 
Kalimantan Selatan 

kalselprov.go.id 
   -       9 1 

3 
Papua 

papua.go.id 
 -  9 1 

4 
Sulawesi Tenggara 

sulawesitenggaraprov. go.id 
  -    9 1 

5 
Jawa Barat 

jabarprov.go.id 
 - -  8 2 

6 
Jawa Timur 

jatimprov.go.id 
 - -  8 2 

7 
Kepulauan Bangka Belitung 

babelprov.go.id 
 - -  8 2 

8 
Nusa Tenggara Barat 

ntbprov.go.id 
 -      -   8 2 
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Terdapat 9 (sembilan) website yang memenuhi 6-7 prinsip Nielsen, serta 1 (satu)   website 

yang memenuhi hanya memenuhi 5 dari  prinsip Nielsen yang  dikemukakan  dalam Tabel 4.5 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.1 Website Pemerintah yang Menerapkan 5-7 Prinsip Desain Nielsen 

No 

Pemerintah 

Provinsi dan 
10 Prinsip Nielsen Jumlah 

Situs Web 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  (ya) -(tdk) 

  

1 
Jawa Tengah 

 - -  -  7 3 
jatengprov.go.id  

2 
Kalimantan Timur 

 - - -  7 3 
kaltimprov.go.id  

3 
Lampung 

 -  -  - 7 3 
lampungprov.go.id  

4 
Sumatera Selatan 

-  - -  7 3 
sumselprov.go.id  

5 
Bengkulu 

 -  - - -  6 4 
bengkuluprov.go.id  

6 
Kalimantan Barat 

-  - - -  6 4 
kalbarprov.go.id  

7 
Kalimantan Utara 

 -  - -  - 6 4 
kaltaraprov.go.id  

8 
Maluku 

-  -  -  - 6 4 
malukuprov.go.id  

9 
NTT 

 -  -  - -  6 4 
nttprov.go.id  

10 
Kepulauan Riau 

 - - - -  -  5 5 
kepriprov.go.id  

 

http://jatengprov.go.id/
http://kaltimprov.go.id/
http://lampungprov.go.id/
http://sumselprov.go.id/
http://bengkuluprov.go.id/
http://kalbarprov.go.id/
http://kaltaraprov.go.id/
http://malukuprov.go.id/
http://nttprov.go.id/
http://kepriprov.go.id/
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4.2 Analisis Website 

Rangkuman  penelusuran website-website yang dilakukan Peneliti,  dari 34 website di 

Indonesia, terdapat  6 (enam) website yang tidak dapat dibuka/diakses, dan hasil penelitian 28 

website Pemerintah Provinsi dikelompokkan yang ditampilkan dalam bentuk tabel 

sebagaimana  tersebut di atas adalah sebagai berikut: 

  Pada Tabel 4.3. Terdapat 8 (delapan) website pemerintah provinsi yang memenuhi  10 

prinsip  Heuristic Usability menurut Nielsen, website tersebut memiliki fitur bantuan 

sebagaimana yang diharapkan oleh Nielsen, dengan terpenuhi 10  perinsip tersebut akan 

mempermudah pengguna ketika mengalami kesulitan sehingga pengguna sangat mudah dalam 

menggunakan website-website tersebut. Website-website tersebut telah memenuhi prototype 

sehingga dapat diadopsi.  

Pada tabel 4.4 dari sepuluh website pemerintah provinsi terdapat empat website yang  

memenuhi 9 prinsip  Heuristic Usability, dan enam website yang  memenuhi 8 prinsip  

Heuristic Usability menurut Nielsen. Dari prinsip yang tidak terpenuhi sangat bervariasi dan 

terbanyak  dari sepuluh website tersebut  terdapat enam website yang tidak terpenuhi adalah 

prinsip yang ke delapan yaitu  Aesthetic and minimalist design (Dialog seharusnya tidak 

mengandung informasi yang tidak relevan atau tidak terlalu diperlukan). Prinsip yang ke 

delapan pada website-website tersebut dalam bentuk tampilan belum memenuhi standar 

Aesthetic and minimalist design  yang  dapat memberikan informasi tepat, desain antar 

konponen sebaiknya kontraks sehingga tidak menyulitkan pengguna melihat tampilannya. 

Prinnsip lain yang tidak terpenuhi diataranya dari sepuluh website ada tiga website yang tidak 

memenuhi  prinsip keenam Recognition rather than recall  (membuat objek, aksi, dan pilihan 

yang ada visible/jelas) dan prinsip ketujuh  Flexibility and efficiency of use (mermudah 

pengguna untuk melakukan kegiatannya dengan lebih cepat). Dari kesepuluh website tersebut 

prinsip yang terpenuhi dapat diadopsi dengan melakukan penyempunaan untuk memenuhi 

prinsip yang  belum terpenuhi. 

Pada tabel 4.5  dari sepuluh  website pemerintah provinsi pada tabel tersebut,  empat 

website yang  memenuhi 7 prinsip  Heuristic Usability,  lima website yang  memenuhi 6 prinsip 

Heuristic Usability dan satu website hanya memenuhi 5 prinsip Heuristic Usability menurut 

Nielsen. Dari sepuluh websate tersebut  sangat bervariasi prinsip yang tidak terpenuhi  adalah 

sebagai berikut: 

a. Tiga website tidak memenuhi prinsip  Visibility of system status (Sistem harus dapat 

menginformasikan kepada pengguna tentang apa yang terjadi pada system),  
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b. Satu  website tidak memenuhi prinsip  Match between system and the real world (Sistem 

harus ‘berbicara’ dalam bahasa yang biasa digunakan oleh pengguna. Kata,frasa, dan 

istilah yang digunakan mengikuti kebiasaan yang ada) 

c. Dua  website tidak memenuhi prinsip User control and freedom (Pengguna kadang 

memilih pilihan yang salah dan memerlukan opsi ‘emergency exit’. Pengguna dapat keluar 

dari keadaan akibat pilihan yang salah tersebut tanpa perlu melewati kegiatan tambahan 

lainnya.) 

d. Empat  website tidak memenuhi prinsip Consistency and standards (Pengguna tidak harus 

berpikir apakah kata, situasi, dan aksi yang berbeda ternyata memiliki arti yang sama) 

e. Dua  website tidak memenuhi prinsip Error prevention (Sistem didesain sehingga 

mencegah pengguna melakukan kesalahan dalam penggunaan system. Bisa dilakukan 

dengan menggunakan pilihan konfirmasi.) 

f. Enam  website tidak memenuhi prinsip Recognition rather than recall (Membuat objek, 

aksi, dan pilihan yang ada visible/jelas) 

g. Tujuh website tidak memenuhi prinsip Flexibility and efficiency of use (Permudah 

pengguna untuk melakukan kegiatannya dengan lebih cepat) 

h. Tujuh website tidak memenuhi prinsip Aesthetic and minimalist design (Dialog seharusnya 

tidak mengandung informasi yang tidak relevan atau tidak terlalu diperlukan) 

i. Tiga website tidak memenuhi prinsip Help users recognize, diagnose, and recover from 

errors (Pesan kesalahan harus dijelaskan dalam bahasa yang jelas, menjelaskan masalah 

dan memberikan solusi). 

j. Tiga  website tidak memenuhi prinsip Help and documentation (Sistem menyediakan 

bantuan dan dokumentasi yang berisi informasi tentang penggunaan system). 

Setelah diadakan pengelompokan dan tercantum pada tabel 4.5  yang  menggunakan 

prinsip Heuristik Nielsen setelah dilakukan penelitian dan untuk menguji purwarupa sesuai 

dengan prinsip heuristic,  terdapat beberapa website  yang menggunakan Nielsen  masih 

terdapat kesalahan.  
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4.3 Hasil Analisis Penelitian 

Dari 28 Website yang diteliti, terdapat  8 (delapan)  website yang sudah menerapkan 

prinsip desain Nielsen secara sempurna, yaitu :  

a. Pemerintah Provinsi Banten, http://bantenprov.go.id 

b. Daerah Istimewa Yogyakarta, http:// jogjaprov.go.id 

c. DKI Jakarta, http://jakarta.go.id 

d. Gorontalo, http://gorontaloprov.go.id 

e. Kalimantan Tengah, http://kalteng.go.id 

f. Sulawesi Utara, http://sulutprov.go.id 

g. Sulawesi Barat, http://sulbarprov.go.id 

h. Sumatera Barat, http://sumbarprov.go.id 

Selain yang tersebut di atas, sebanyak 20 website lainnya perlu dilakukan 

pengembangan/perbaikan  sehingga sesuai dengan prinsip desain Nielsen. 

 

4.4 Pengembangan Purwarupa 

Perancangan purwarupa situs pemerintah provinsi adalah halaman yang menjelaskan 

tampilan antarmuka yang akan tampak pada situs pemerintah provinsi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.1. Highlight Event 

http://bantenprov.go.id/
http://jogjaprov.go.id/
http://jakarta.go.id/
http://gorontaloprov.go.id/
http://kalteng.go.id/
http://sulutprov.go.id/
http://sulbarprov.go.id/
http://sumbarprov.go.id/
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Event yang terbaru dan sedang bejalan akan tampil di halaman depan dari situs. Letak 

tampilan highlight dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 

 

 

Gambar 4.1 Highlight Event 

 

4.4.2. Halaman Depan 

Halaman depan adalah halaman yang pertama yang ditampilkan saat situs diakses. Pada 

halaman depan terdapat slide 3 berita terbaru, info cuaca, kalender kegiatan, pemimpin daerah, 

dan info sosialisasi link-link terkait dengan situs. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 

4.2 berikut: 
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Gambar 4.2 Halaman Depan 
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4.4.3. Halaman Tentang 

Pada halaman ini terdapat info mengenai hal-hal yang berkaitan dengan info geografis 

dan demografis pemerintah provinsi, serta kekayaan alam pemerintah provinsi. Tampilan 

halaman dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut: 
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Gambar 4.3 Halaman Tentang 
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4.4.4. Halaman Galeri 

Halaman galeri menyajikan gambar-gambar dan video-video yang menggambarkan 

suasana dan hal-hal yang berkaitan dengan pemerintah provinsi. Tampilan halaman dapat 

dilihat pada Gambar 4.4 berikut: 
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Gambar 4.4 Halaman Galeri 
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4.4.5. Halaman Informasi Keuangan 

Pada halaman ini, ditampilkan link-link yang akan mengarah pada situs pemerintah 

provinsi yang menyimpan data-data yang berkaitan dengan keuangan pemerintah provinsi. 

Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut: 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Informasi Keuangan 
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4.4.6. Halaman Bank Data 

Pada halaman Bank Data terdapat tombol yang mengarahkan pengguna untuk membuka 

situs yang Bank Data. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut: 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Bank Data 
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4.4.7. Halaman Website Terkait 

Halaman Website Terkait menampilkan situs lain yang berkaitan dengan situs 

pemerintah provinsi. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut: 

 

 

Gambar 4.7 Halaman Website Terkait 
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4.4.8. Halaman Infografis 

Pada halaman ini terdapat gambar-gambar yang  memuat informasi yang pemerintah 

provinsi sosialisasikan. Informasi yang disampaikan ditampilkan dalam bentuk poster. 

Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 4.8 berikut: 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Infografis 
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4.4.9. Halaman Berita 

Halaman ini memuat berita-berita yang terbaru maupun yang sudah dipublikasikan sejak 

lama. Tampilan halaman dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut: 

 

Gambar 4.9 Halaman Berita 
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4.5   Pengujian Purwarupa 

Untuk melakukan pengujian telah dilakukan wawancara dengan narasumber yang 

mengetahui dan faham  dibindang desain website. Metode yang digunakan adalah  pengamatan 

website dan wawancara tersturktur karena masalah sudah jelas yaitu  melakukan pengujian 

website yang dirancang oleh penulis  dengan menggunakan 10 prinsip Nielsen, dan dari tiap 

prinsip tersebut dibuat 3  (tiga)  pertanyaan  sehingga seluruhnya berjumlah  30 pertanyaan, 

(daftar pertanyaan terlampir).  

Pemberian nilai  pada hasil pengamatan dan wawancara oleh responden dengan 

menggunakan angka, memilih salah satu angka dari angka 1 sampai angka 5 yang dianggap 

tepat oleh koresponden/narasumber, dengan interprestasi skor tertinggi (X) dan skor terendah 

(Y) 

             Untuk item penilaian digambarkan sebagai berikut: 

Y = skor tertingggi likert kali jumlah responden 

X = skor terendah likert kali jumlah responden 

Jumlah skor tertinggi  dikali  dengan jumlah pertanyaan, yaitu nilai tertinggi 5x30 = 150 

(sangat baik)  dalam persentase 100 %, menggunakan 5 kriteria dengan interval 20 : 

Angka 5  =  sangat baik  (80% - 100%) 

Angka 4  =  baik (60% - 79,99 %) 

Angka 3  =  cukup (40% - 59,99 %) 

Angka 2  =  buruk (20% - 39,99 %) 

Angka 1 =   buruk sekali (0 %-19,99 %) 

 

Wawancara dilakukan pada hari Kamis, tanggal 02 Agustus 2018, koresponden sekaligus 

sebagai narasumber  bernama bernama Galih  Noor Akbar yang bekerja dibidang desain. hasil 

pengujian yang dicapai sebagai tersebut dalam tabel sebagai berikut : 
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No Pernyataan 5 4 3 2 1 

1 

Visibility of system status 

Saya mengetahui tab apa yang sedang 

saya buka 
     

Setiap tab mempunyai nama yang 

unik dan bisa dibedakan 
     

Setiap artikel yang terdapat pada 

situs mempunyai judul yang sesuai 
     

2 

Match between system and the real word 

Bahasa yang digunakan website 

memiliki makna yang sama seperti 

arti yang sebenarnya 

     

Bahasa yang digunakan sistem tidak 

tercampur dengan bahasa asing yang 

tidak mudah dimengerti 

     

Istilah-istilah yang digunakan di 

dalam sistem mudah dipahami 
     

3 

User control and freedom 

 

Sistem menawarkan solusi untuk 

keluar dari error 
     

Sistem menampilkan pesan error saat 

terjadi kesalahan 
     

Sistem menawarkan pilihan untuk 

keluar dari error 
     

4 

Consistency and standards 

Setiap elemen dalam website 

memiliki ukuran, warna, dan jenis 

font yang sama 

     

Setiap tab  pada navigation bar 

memiliki ukuran yang sama 
     
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Setiap paragraf penjelas memiliki 

ukuran, warna, dan jenis font yang 

sama 

     

5 

Error prevention 

Jarak antar tab pada navigation bar 

sudah sesuai sehingga saya tidak 

membuat kesalahan saat melakukan 

pemilihan tab 

     

Jarak antar link sudah sesuai 

sehingga saya tidak membuat 

kesalahan saat melakukan pemilihan 

tab 

     

Ukuran setiap tombol tidak terlalu 

jauh maupun terlalu dekat dengan 

tombol lainnya 

     

6 

Recognition rather than recall 

Tombol-tombol yang ada mudah 

ditemukan 
     

Saya bisa menemukan tab yang 

sudah saya akses dengan mudah 
     

Saya bisa menemukan link yang 

sudah saya akses dengan mudah 
     

7 

Flexibility and efficiency of use 

Saya tidak harus membuka halaman 

utama untuk menemukan kolom 

pencarian 

     

Saya dapat membaca berita terbaru 

tanpa harus mengakses website dari 

awal 

     

Setiap link yang ada dapat dibuka pada 

tab yang sama maupun pada tab lain 
    
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8 

Aesthetic and minimalist design 

Desain antarmuka membuat saya 

betah untuk berlama-lama 

mengakses website 

     

Jenis, ukuran dan warna font yang 

digunakan dalam website tidak 

mempersulit saya untuk 

mendapatkan informasi 

     

Desain tombol dan jenis, ukuran dan 

warna font dalam website sesuai 

untuk instansi pemerintah provinsi 

     

9 

Help users recognize, diagnose, and recover from errors 

Terdapat pesan kesalahan saat saya 

melakukan kesalahan saat mengakses 

website 

     

Sistem menawarkan solusi seperti 

“Kembali ke halaman sebelumnya” 

saat saya mengakses halaman yang 

tidak terdapat dalam website 

     

Pesan kesalahan dapat dengan 

mudah terlihat 
     

10 

Help and documentation 

Setiap link yang ada menuju pada 

alamat yang tepat  
     

Setiap link pada tab berita menuju 

pada berita yang tepat 
     

Penamaan judul untuk setiap artikel 

sudah tepat 
     

 Total 0 16 14 0 0 

 Nilai 0 64 42 0 0 

 Hasil Penelitian 0,7066667 

 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diuraikan hasil pengujian sebagai berikut: 
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Nilai maksimum = 30 pertanyaan  x 5  (nilai tertinggi)  = 150 

Y =   Skor tertingggi 150 x 1 responden (nara sumber) 

X =  Total Nilai yang diperoleh: 

- Nilai 4 sebanyak 16 (4x16) =  64 

- Nilai 3 sebanyak  14 (3x14) =  42 

Hasil  penilaian = X : Y  

(64+42) : 150 = 0, 

 

Rumusan 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 =
Total skor 

Y
. 100% ( 4.1 ) 

 

X = 106 

Y = 150 

106 : 150 x 100 = 70,66667 % 

          Dari pengujian website  tersebut mencapai nilai 70,66667 % dengan kriteria “baik” 

sehingga dapat diadopsi dengan perbaikan dan perlu ditingkatkan untuk dijadikan contoh 

puwarupa/ prototype. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan  kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Analisis terhadap 34 website pemerintah provinsi yang ada di Indonesia berhasil dilakukan 

dengan tahapan studi pustaka, observasi, pelaporan hasil observasi dengan mengikuti 10 

Prinsip Desain Nielsen. Hasilnya adalah dari 34 website yang ada, terdapat 6 website tidak 

dapat dibuka/diakses  pada saat melakukan penelusuran website, sehingga yang diteliti 

hanya 28 website pemerintahan provinsi.  

b. Berdasarkan hasil observasi, maka berhasil dirancang sebuah purwarupa website 

pemerintah provinsi yang memenuhi 70,667% kesesuaian dengan Prinsip Desain Nielsen. 

 

5.2 Saran 

a. Berdasarkan pengujian heuristic beberapa prinsip desain belum terpenuhi pada saat 

pengujian, sehingga perlu dilakukan perbaikan. 

b. Untuk perbaikan ke depan perlu ditambahkan fitur pelengkap agar memudahkan pengguna 

dalam menggali informasi yang terdapat dalam situs pemerintah provinsi. 

c. Untuk penelitian setelah ini, perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan metode lain 

seperti cognitive walkthrough atau metode lainnya sebagai bahan perbandingan. 
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LAMPIRAN 

 

A. Lembar Kuesioner Pengujian Purwarupa 

B. Bukti Penelitian 

  



 

 

Daftar 34 situs pemerintah provinsi di Indonesia dan penerapan Prinsip Desain Nielsen 

pada situs tersebut.  

1. Provinsi Aceh (acehprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah prinsip ke-6 (recognition rather than 

recall). 

 

Menu indeks surat yang hanya ada pada menu sitemap. 

2. Bali (baliprov.go.id) 

Situs pemerintahan Provinsi Bali tidak dapat diakses. 

3. Banten (bantenprov.go.id) 

Menerapkan sepuluh prinsip desain Nielsen. 

4. Bengkulu (bengkuluprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-3 (user control and freedom) 

 

Ketika terjadi error tidak ada tombol kembali kepada halaman sebelumnya. 

 

 

 

 



 

 

b. Prinsip ke-6 (recognition rather than recall) 

 

Tampilan menu harus diklik satu-persatu untuk melihat menu apa saja didalamnya. 

c. Prinsip ke-7 (flexibility and efficiency of use) 

  

Pengisian captcha tidak jelas dan pengisian menggunakan angka mengalami error setelah 

pengguna coba. 

d. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 



 

 

 

Pada menu “VISI DAN MISI KEPALA DAERAH” Hanya visi yang tertulis dan user harus 

melihat selanjutnya di halaman lain dengan klik “Baca Selengkapnya” 

5. D.I Yogyakarta (jogjaprov.go.id) 

Menerapkan sepuluh prinsip desain Nielsen. 

6. DKI Jakarta (jakarta.go.id) 

Menerapkan sepuluh prinsip desain Nielsen. 

7. Gorontalo (gorontaloprov.go.id) 

Menerapkan sepuluh prinsip desain Nielsen. 

8. Jambi (jambiprov.go.id) 

Situs pemerintahan Provinsi Jambi tidak dapat diakses. 

9. Jawa Barat (jabarprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

a. Prinsip ke-5 (error prevention) 

 

Pada menu Perizinan untuk melihat dan mencetak data tidak ada pilihan konfirmasi 

terlebih dahulu sedangkan beberapa diantaranya error. 

b. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Beberapa menu bukan dropdown namun ada panah yang menunjuk ke bawah di kanan 

judul menu. 

 

 



 

 

10. Jawa Tengah (jatengprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-6 (recognition rather than recall) 

 

Terdapat keterangan mengenai jumlah komentar pada berita, namun tidak ada kolom untuk 

memberikan komentar pada halaman berita tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Prinsip ke-7 (flexibility and efficiency of use) 

 

Terdapat fitur filter dengan cara klik pada nama program atau nama kegiatan yang tidak 

akan terdeteksi oleh pengguna dan akan menyulitkan pengguna karena tidak ada tombol untuk 

mengembalikan hasil filter. 

c. Prinsip ke-9 (Help user recognize, diagnose, and recover from errors) 

 

Fitur HELLO JATENGPROV tidak memunculkan informasi apapun setelah di isi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

11. Jawa Timur (jatimprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-5 (error prevention) 

 

Menu surat pembaca diharuskan melampirkan foto KTP tetapi tidak ada konfirmasi 

mengenai data yang di kirim. Ketika tidak dilampirkan KTP tidak terjadi error apapun. 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Fitur harga sembako kurang relevan dengan informasi-informasi yang seharusnya ada pada 

situs pemerintahan. 

12. Kalimantan Barat (kalbarprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-1 (visibility of system status) 

 

Menu Pojok Diskusi tidak berisikan material konten apapun dan tidak ada keterangan 

mengenai hal tersebut. 

b. Prinsip ke-6 (recognition rather than recall) 

 

Menu dropdown di bagian kiri tidak diberikan tanda panah sehingga sebagian pengguna 

tidak akan menemukan isi menu tersebut. 

 



 

 

c. Prinsip ke-7 (flexibility and efficiency of use) 

 

Banyaknya menu yang terpisah tempat membuat situs jadi tidak efisien dalam penggunaan 

aksesnya. 

 

  



 

 

 

d. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Terdapat beberapa gambar yang tidak disesuaikan resolusinya serta layout terlalu penuh 

sehingga white space sedikit. 

13. Kalimantan Selatan (kalselprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah prinsip ke-1 (visibility of system status) 

 

Muncul peringatan tanpa informasi yang jelas ketika panah di kanan situs di klik. 



 

 

14. Kalimantan Tengah (kaltengprov.go.id) 

Menerapkan sepuluh prinsip desain Nielsen. 

15. Kalimantan Timur (kaltimprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-6 (recognition rather than recall) 

 

Menu pengaduan tersembunyi dan tidak dapat digeser ke kanan. 

b. Prinsip ke-7 (flexibility and efficiency of use) 

 

Menu Daftar Informasi Publik dikembalikan kepada halaman awal situs. 

  



 

 

 

c. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Beberapa menu kurang relevan untuk situs pemerintahan seperti resensi buku. 

16. Kalimantan Utara (kaltaraprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-4 (consistency and standards) 

 

Menu homepage dan beberapa menu icon di atasnya mengarah pada link yang sama. 

  



 

 

 

b. Prinsip ke-6 (recognition rather than recall) 

 

Menu terpisah antara halaman awal (kaltaraprov.go.id) dengan halaman utama 

(humas.kaltaraprov.go.id) sehingga akan sulit di cari dan dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Prinsip ke-7 (flexibility and efficiency of use) 

 

Halaman utama harus melalui menu homepage yang mengarah pada website berbeda 

(humas.kaltaraprov.go.id) 

d. Prinsip ke-10 (help and documentation) 

 

Tidak ada menu yang menyediakan bantuan dan dokumentasi sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

17. Kepulauan Bangka Belitung (babelprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-6 (recognition rather than recall) 

 

Pada menu Data & Informasi di bagian kanan tidak diberikan sitemap menu seperti yang 

ada pada menu lain. 

  



 

 

b. Prinsip ke-7 (flexibility and efficiency of use) 

 

Informasi mengenai komentar disampaikan dengan bahasa yang tidak bisa dipahami oleh 

pengguna awam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

18. Kepulauan Riau (kepriprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-4 (consistency and standards) 

 

Terdapat fitur pengiriman pesan dalam halaman yang sama yang akan membuat pengguna 

berpikir terhadap kegunaan pesan tersebut apakah berbeda atau sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Prinsip ke-5 (error prevention) 

 

Tidak ada konfirmasi untuk validasi sata yang akan dikirim sedangkan ketika captcha salah 

hanya muncul peringatan error seperti gambar di bawah ini dan tidak ada tombol kembali ke 

halaman sebelumnya. 

 

c. Prinsip ke-6 (recognition rather than recall) 

 

 

 

Di kiri halaman terdapat menu zoom in dan zoom out yang tidak jelas bagi pengguna. 



 

 

 

d. Prinsip ke-7 (flexibility and efficiency of use) 

 

Beberapa menu dinas dikembalikan kepada menu awal, hal ini tidak efisien bagi pengguna. 

e. Prinsip ke-9 (help user recognize, diagnose, and recover from errors) 

 

Perintah download tidak berjalan. Setelah di klik tidak muncul file yang diunduh dan tidak 

mengeluarkan keterangan error apapun. 

 

 

 

 

 

 



 

 

19. Lampung (lampungprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-5 (error prevention) 

 

Tidak ada preview atau konfirmasi sebelum mengunduh file dengan judul kurang lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Halaman utama tidak dijumpai di awal situs.  

c. Prinsip ke-10 (help and documentation) 

 

Situs tidak menyediakan bantuan dan dokumentasi tentang penggunaan sistem. 

20. Maluku (malukuprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-1 (visibility of system status) 

 



 

 

Tidak ada informasi yang jelas mengenai konten kosong pada beberapa menu. 

b. Prinsip ke-3 (user control and freedom) 

 

Tidak ada tombol back sebagai emergency exit yang akan memudahkan ke halaman 

sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Minimnya white space sangat minim, dari segi desain tidak baik. 

d. Prinsip ke-10 (help and documentation) 

 

Tidak disediakan bantuan dan dokumentasi penggunaan sistem pada situs Provinsi 

Maluku. 

 

 



 

 

21. Maluku Utara (malutprov.go.id) 

Situs pemerintahan Provinsi Maluku Utara tidak dapat diakses. 

22. Nusa Tenggara Barat (ntbprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-2 (match between system and the real world) 

 

Sebagai situs provinsi di Indonesia maka pengguna mayoritas adalah WNI untuk itu pesan 

error dalam bahasa inggris akan membuat sebagian pengguna kesulitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Halaman awal cukup minimalis namun menjadi informasi yang tidak penting jika menu 

yang ada tidak mempunyai aksi yang jelas. Menu icon yang akan memberikan aksi yang sama 

yaitu kembali ke halaman tersebut. 

23. Nusa Tenggara Timur (nttprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-3 (user control and freedom) 

 

Terdapat fitur filter data dengan klik pada Nama Program, Nama Kegiatan, atau ID Satker 

namun tidak ada perintah untuk mengembalikan pada hasil tanpa filter. 



 

 

 

b. Prinsip ke-5 (error prevention) 

 

Penulisan email yang salah tidak diberikan peringatan bahkan setelah dilakukan submit 

dan tidak ada konfirmasi ketepatan data yang disikan sebelum data dilakukan submit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

c. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

 

Terdapat menu dengan judul yang ditulis dua kali serta beberapa menu tidak ada konten 

didalamnya. 

d. Prinsip ke-9 (help user recognize, diagnose, and recover from errors) 

 

Pilihan polling tampilan website. 

 



 

 

 

Tampilan setelah dilakukan vote. 

24. Papua (papua.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist 

design). 

 

Slide background menutupi menu pada halaman utama.  

25. Papua Barat (papuabarat.go.id) 

Situs pemerintahan Provinsi Papua Barat tidak dapat diakses. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

26. Riau (riau.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-6 (recognition rather than recall) 

 

Tidak ada konfirmasi untuk voting pada menu polling. Terdapat juga pilihan yang error. 

b. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Info hosting tidak diperlukan oleh user secara umum karena itu hanya diperlukan oleh 

dinas-dinas internal riau saja. 

27. Sulawesi Barat (sulbarprov.go.id) 

Menerapkan sepuluh prinsip desain Nielsen. 

28. Sulawesi Selatan (sulselprov.go.id) 

Situs pemerintahan Provinsi Sulawesi Selatan tidak dapat diakses. 

 



 

 

29. Sulawesi Tengah (sultengprov.go.id) 

Situs pemerintahan Provinsi Sulawesi Tengah tidak dapat diakses. 

30. Sulawesi Tenggara (sultraprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah prinsip ke-7 (flexibility and efficiency 

of use). 

 

Download berkas mengarah pada google drive lalu kemudian baru bisa dilakukan 

download, hal ini kurang efisien untuk pengguna awam. 

31. Sulawesi Utara (sulutprov.go.id) 

Menerapkan sepuluh prinsip desain Nielsen. 

32. Sumatera Barat (sumbarprov.go.id) 

Menerapkan sepuluh prinsip desain Nielsen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

33. Sumatera Selatan (sumselprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-1 (visibility of system status) 

 

Tidak ada informasi tentang apa yang terjadi pada sistem seperti tanda loading. 

b. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Dropdown menu tertutup ketika scroll ke bawah. 

 

c. Prinsip ke-9 (help user recognize, diagnose, and recover from errors) 



 

 

 

Tombol komentar tidak memunculkan aksi apapun ketika di klik. 

34. Sumatera Utara (sumutprov.go.id) 

Prinsip desain Nielsen yang tidak diterapkan adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip ke-7 (flexibility and efficiency of use) 

 

Penggunaan capcha mengurangi efisiensi jika pengguna merupakan awam. Terlebih jika 

captcha error seperti gambar di atas. 

 

 

 



 

 

b. Prinsip ke-8 (aesthetic and minimalist design) 

 

Salah satu menu yaitu “Kuliner” tidak berisikan informasi dan hanya berisikan isian 

komentar yang tidak diperlukan oleh pengguna. 

 


